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ABSTRAK

Manusia tidak bisa memilih bagaiaman ia akan dilahirkan, keinginan setiap
orang tua tentunya seorang anak akan lahir dalam kondisi normal atau tidak
memiliki suatu kekurangan secara fisik. Apabila seorang anak lahir dalam kondisi
penyandang disabilitas atau mempunyai kekurangan secara fisik maupun non-fisik
tentunya orang tua dan lingkungan sekitar harus mampu memahami kondisi itu.

Film “Sepanjang Jalan Tak Terlihat” adalah film dokumenter dengan genre
potret mengisahkan seorang penyandang disabilitas netra sejak lahir bernama Yudi
Widiono. Yudi mengalami kisah diskriminasi oleh Ayahnya ketika masih kecil,
diskriminasi itu terkadang masih terjadi hingga sekarang. Kisah diskriminasi ini
akan direpresentasikan melalui animasi dan sound effect untuk menjelaskan
kejadian masa lalunya secara detail.

Penerapan potret dan representasi ini akan menjelaskan informasi mengenai
kehidupan Yudi, karakter Yudi dan masalah ia lalui. Penonton akan selalu dibawa
untuk mengikuti kisah kehidupan Yudi pada sepanjang film sebagaimana bentuk
dari potret pribadi seorang Yudi.

Kata kunci: Penyutradaraan, Potret dan Representasi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak bisa memilih bagaimana ia akan dilahirkan, keinginan
setiap orang tua tentunya seorang anak akan lahir dalam kondisi normal dan tidak
memiliki suatu kekurangan secara fisik. Apabila seorang anak lahir dalam kondisi
mempunyai kekurangan secara fisik maupun non-fisik tentunya orang tua dan
lingkungan sekitar mampu memahami kondisi itu.

Yudi Widiono adalah seorang penyandang disabilitas netra sejak lahir, ia
telah berumur 32 tahun. Yudi mengalami kejadian-kejadian pahit pada masa
lalunya, terutama dalam hal diskriminasi penyandang disabilitas. Hal itu tidak
membuatnya menyerah untuk mencapai tujuannya agar derajatnya dianggap setara
dengan manusia non-disabilitas. Yudi merupakan anggota aktif komunitas Jaya
Musik dari awal berdiri hingga sekarang. Komunitas itu berlokasi di Gambiran,
kota Yogyakarta, pembentukan komunitas Jaya Musik sebagai wadah bersosial
sesama penyandang disabilitas netra dan membantu penyandang disabilitas netra
lainnya untuk bekerja mencapai kehidupan layak. Komunitas Jaya Musik saat ini
beranggotakan sebanyak 25 orang, para anggota komunitas merupakan penyandang

disabilitas netra.

Gambar 1.1 Yudi dan Viola salah satu anak dari anggota Komunitas Jaya Musik
Sumber: dokumentasi pribadi (17 Mei 2019)



Gambar 1.2 Komunitas Jaya Musik berkumpul dalam acara arisan rutin

Sumber: dokumentasi pribadi (17 Mei 2019)

Melalui komunitas Jaya Musik Yudi menemukan keluarga baru sebagai
sesama penyandang disabilitas tuna netra. Terutama Ana patner kerja Yudi, Ana
telah menemani Yudi dari awal bekerja di komunitas. Ana sosok teman dekat Yudi
mengalami kekerasan dalam rumah tangga hingga mengalami perceraian. Saat ini
Ana mempunyai anak satu bernama Viola, Yudi ikut membantu merawat Viola
karena merasa teman terdekat dan adanya hubungan spesial dengan Ana. Mantan
suami Ana sama sekali tidak pernah menjenguk Ana dan Viola saat ini, bahkan
memberi Ana dan Viola nafkah. Ana sangat merasa terbantu dengan hadirnya sosok
Yudi sebagai bapak dari Viola walaupun Ana dan Yudi belum menjadi sepasang
suami istri. Ana selalu mengajarkan kepada Viola untuk memanggil Yudi dengan
panggilan “Bapak” dan Anggota lain komunitas Jaya Musik pun juga sepakat
bahwa Yudi sangat patut untuk dipanggil Viola sebagai bapak. Para anggota
komunitas pun juga ikut membantu mengajarkan Viola memanggil Yudi dengan
kata bapak.

Kembali pada masa lalu, disaat Yudi berumur 4 tahun, Yudi mulai
mengetahui bahwa ayahnya enggan mengakui Yudi sebagai anaknya di hadapan
teman ayahnya dan keluarga lainnya. Hingga sekarang, Ayah Yudi sering kali
membeda-bedakan antara Yudi dan saudara-saudaranya. Untuk mendapatkan
pengakuan dari Ayahnya, Yudi berusaha membuktikan bahwa Yudi mampu hidup
secara benar-benar mandiri. Usaha itu Yudi lakukan melalui bekerja dan

mendapatkan uang untuk menutupi kebutuhan keluarga. Saat umur 5-6 tahun Yudi



sangat senang bermain dengan teman-temannya non-disabilitas hingga Yudi tidak
sadar bahwa dirinya mempunyai kekurangan. Yudi mulai menyadari bahwa ia
mempunyai kekurangan dalam penglihatan saat ia mengetahui teman-temannya
mempunyai cara sendiri dalam menulis dan membaca. Saat itu ia mulai merasa
tidak percaya diri dan merasa tidak bersyukur dengan pemberian Tuhan.
Kekecewaan itu membuatnya menjauh dari lingkungan temannya non-disabilitas.
Tidak hanya itu, tekanan lainnya Yudi dapatkan pada saat Ayahnya tidak
mengakuinya sebagai anak dan berusaha menyembuyikan Yudi apabila teman
ayahnya dan keluarga lainnya bertamu ke rumahnya.

Diskriminasi itu tidak bersifat sementara, memasuki bangku SMP tidak
mudah Yudi menemukan teman baik dan tidak membahas kekurangannya. Perlahan
Yudi mampu memotivasi dirinya sendiri untuk melupakan diskriminasi itu, saat
Yudi memasuki bangku SMA bagi penyandang disabilitas. Yudi mempunyai
gagasan, seorang tuna netra harusnya tidak perlu terlalu dibeda-bedakan karena
sebenarnya seorang penyandang disabilitas netra adalah sama seperti manusia non-
disabilitas lainnya. Kejadian masa lalu itu berpengaruh kepada masa depan Yudi,
terutama dalam perihal meminta restu pernikahan. Kerenggangan relasi antara Yudi
dan Ayahnya menjadi masalah rumit. Yudi selalu bercerita kepada Damar terkait
masalah-masalahnya, melalui proses bercerita itu Yudi menemukan solusi-solusi
dari nasehat Damar untuk ke depannya.

Perjuangan kehidupan Yudi di masa lalu dan sekarang sebagai
penyandang tuna netra dipandang remeh oleh Ayahnya dan proses Yudi berjuang
membangun keluarga barunya, serta perilaku diskriminasi kepada Yudi dirasa tepat
untuk dijadikan sebuah karya film dokumenter. Pembuatan representasi masa lalu
tuna netra dalam film dokumenter potret ini akan dibangun melalui cerita-cerita
tentang masa lalu pahit Yudi. Representasi ini akan penting dalam film dokumenter
ini, melalui visual representasi akan dipaparkan bagaimana perasaan Yudi ketika
dalam masa berat baginya saat itu dan proses transisinya menjadi seorang
penyandang disabilitas netra mandiri. Selain itu, representasi ini juga akan
membangun alur penuturan dan plot sehingga visual dibangun tetap berdasarkan

kisah nyata serta memiliki alur dan konflik menarik. Proses membangun alur



penuturan dan plot itu tentunya melalui genre potret ini akan digunakan untuk
menjelaskan kehidupan Yudi secara mendalam, baik dari sisi permasalahannya saat
ini, profesinya sebagai penyanyi jalanan dan juga hubungannya dengan orang-
orang sekitarnya berkaitan dengan human interest, terutama hubungannya dengan
Ayahnya, Viola dan Ana selaku orang terdekat Yudi. Melalui genre Potret ini
penonton akan diajak pembuat film untuk mengikuti kehidupan Yudi secara intens.
Dengan cara itu penonton akan memperoleh informasi lengkap mengenai
kehidupan Yudi sehari-harinya dan lingkungan sekitarnya. Visual representasi pada
film ini akan divisualisasikan dengan animasi dan foto masa lalu Yudi didukung
dengan sound ambience dan sound effect untuk membangun dramatik film. Visual
animasi diterapkan dalam film merupakan hasil imajinasi pembuat film
berdasarkan cerita masa lalu Yudi. Sound ambience dan sound effect merupakan

ingatan-ingatan suara Yudi ketika peristiwa masa lalunya terjadi.

B. Ide Penciptaan Karya

Ide awal penciptaan dalam film dokumenter berjudul “Sepanjang Jalan
Tak Terlihat” bersumber dari pengalaman mengikuti forum diskusi Forum Film
Dokumenter Yogyakarta mengenai distabillitas bertempat di Hotel Ibis, Jakarta
pada tanggal 17 Februari 2019. Dalam forum diskusi itu muncul beberapa masalah
dialami oleh penyandang disabilitas tentang diskriminasi lingkungan sekitar kepada
penyandang disabilitas dan pengalaman menonton film dokumenter penyandang
disabilitas netra berjudul “Note on Blindness”. Pemilihan judul berdasarkan makna
dari kata “Sepanjang Jalan” mewakilkan sebagai kisah perjalanan sedangkan “Tak
Terlihat” mewakilkan kisah hidup tidak terlihat pada permukaan.

Atas ketertarikan masalah tentang penyandang disabilitas itu, akhirnya
dilanjutkan dengan melakukan riset melalui artikel, youtube dan majalah membahas
tentang penyandang disabilitas dan proses terjadinya diskriminasi dari lingkungan
sekitar. Riset selanjutnya yaitu mendatangi para pengamen penyandang disabilitas
netra di jalan Malioboro. Pemilihan pengamen penyandang disabilitas netra di jalan
Malioboro dikarenakan para pengamen jalanan lebih mempunyai pengalaman

dalam interaksi sosial dari berbagai kalangan orang melalui pekerjaan beryanyi



untuk para wisatawan. Sehingga kejadian-kejadian menarik akan lebih sering para
pengamen disabilitas netra alami dan tentunya lingkungan para pengamen
disabilitas netra ini lebih sering berhadapan dengan non-dissabilitas. Didukung
dengan dinamika dalam komunitas, para anggota komunitas Jaya Musik
membangun dan memanajeman untuk mengatur teman-teman penyandang
disabilitas netra lainnya untuk saling bekerja sama. Beberapa hal itu dapat
mendukung proses pengalaman disabilitas netra akan dibangun pada film.

Dalam riset itu pembuat film menemukan beberapa pengamen penyandang
disabilitas netra di antaranya Deden dan Taufik. Melalui wawancara dengan para
pengamen disabilitas netra selanjutnya diperkenalkan dengan komunitas Jaya
Musik diketuai oleh Yudi saat itu. Yudi juga seorang penyandang tuna netra
berprofesi sebagai penyanyi jalanan di sepanjang jalan Malioboro. Dalam proses
kehidupannya bekerja dan membangun jati dirinya beberapa kali Yudi mengalami
hal tidak menyenangkan seperti diskriminasi dari lingkungan sekitar dan simpati
sesorang non-disabilitas terlalu berlebihan terhadap disabilitas sehingga terkesan
meremehkan. Diskriminasi terhadap Yudi paling menyakitkan berasal dari ayahnya
sendiri, Ayah Yudi tidak senang mengakui Yudi sebagai anaknya dan terlalu
membedakan-bedakan Yudi dengan saudaranya non-disabilitas. Yudi ingin
keluarga dan masyarakat sekitar menganggap dirinya seperti halnya orang non-
disabilitas bisa melakukan segalanya tanpa perlu adanya perasaaan dikasihani.

Masa lalu Yudi sangat tidak menyenangkan baginya sabagai seorang
penyandang disabilitas netra. Beberapa kali dalam masa lalunya Yudi mengalami
diskriminasi baik dari keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Ayah Yudi tidak
senang mengakui Yudi sebagai anaknya menjadi kejadian masa lalu penting. Proses
Yudi dalam menghadapi kejadian masa lalu itu sehingga menjadi penyandang
disabilitas netra mandiri akan menarik apabila dibangun menjadi suatu karya audio
visual melalui cara representasi. Konflik dibangun dalam representasi berdasarkan
kisah nyatanya akan diceritakan oleh narasumber, sedangkan audio sound effect
dibangun berdasarkan ingatan Yudi berdasarkan kejadian pada masa lalunya dan
visual dibentuk hasil imajinasi sutradara berdasarkan cerita kejadian diskriminasi

masa lalu pada Yudi. Animasi berupa illustrasi dengan background berwarna hitam



putih untuk mendiskripsikan kejadian masa lalu sesuai dengan waktu kejadian.
Sedangkan pada illustrasi subjek utama akan diberikan warna sebagai penerapan
teknik visual point of interest. Penciptaan karya audio visual dengan genre potret
akan lebih membahas keseharian dan permasalahan-permasalah Yudi saat ini.
Genre potret ini akan mengajak penonton untuk mengenal kehidupan Yudi secara
mendalam melalui proses mengikuti kegiatan Yudi sehari-harinya secara intens.
Masalah utama pembahasan pada film ini terkait dengan masalah relasi Yudi dan
Ayahnya berkaitan dengan proses Yudi dalam membangun keluarga saat ini
bersama Ana dan Viola. Nilai-nilai moral dan sosial akan lebih banyak dijumpai
dalam karya film ini. Tujuannya agar masyarakat mengetahui bagaimana kehidupan
Yudi secara dalam terutama saat Yudi bersama keluarganya, anggota komunitas
lain dan saat merawat Viola sebagai bapak. Untuk dapat menggali lebih dalam
aktivitas dan pikiran Yudi penggunaan pendekatan Cinéma verité kepada subjek
akan tepat dikarenakan sutradara akan bisa melakukan interaksi dan medengan
subjek selama proses syuting berlangsung. Akan tetapi seorang sutradara harus juga
membatasi interaksi sesuai dengan kaidah Cinéma vérité. Kisah kehidupan Yudi ini
akan dikemas secara representasi pada bagian masa lalunya berupa visual animasi
dan potret Yudi mengenai proses mengikuti kegiatan kesehariaanya secara intens

serta permasalahan relasinya dengan Ayahnya saat ini.

C. Tujuan dan Manfaat Karya
Berikut adalah tujuan dan manfaat ingin dicapai dalam produksi film
dokumenter “Sepanjang Jalan Tak Terlihat™:
1. Tujuan
a. Menciptakan suatu program film dokumenter memberikan informasi
tentang permasalahan seorang penyandang disabilitas netra dan
kehidupannya berjuang untuk hidup secara mandiri dan layak.
b. Menghadirkan tayangan visual dokumenter potret melalui representasi
masa lalu penyandang disabilitas netra berdasarkan kejadian-kejadian

penting masa lalu Yudi.



2. Manfaat
a. Upaya menvisualkan kejadian masa lalu seorang penyadang disabilitas
netra dan perjuangannya untuk hidup secara mandiri.

b. Menambah minat masyarakat dalam menonton film dokumenter.

D. Tinjauan Karya
Agar dapat menghasilkan karya maksimal, diperlukan sumber-sumber
sebagai acuan karya. Pada perencanaan pembuatan dokumenter “Sepanjang Jalan

Tak Terlihat” diambil beberapa sumber akan menjadi acuan, diantaranya.

1. Film Dokumenter “Life Animated”

Judul Film : Life Animated
Jenis Film : Film Dokumenter
Durasi :01:29:00

Tahun : 2016

Rumah Produksi : A&E IndieFilms

Film dokumenter “Life Animated” adalah dokumenter menceritakan
biografi kehidupan Owen, seorang anak laki-laki didiagnosa menderita autisme.
Perlahan Owen mulai menarik dirinya dari interaksi sosial dan menyendiri
sedangkan orang tuanya merasa sangat khawatir dengan perilaku Owen. Melalui
film animasi Owen tonton dan dibuat oleh Walt Disney Animation Studios
membuat Owen mulai mengerti dan memahami dunia melalui kisah-kisah animasi.
Hingga Owen merasa terobsesi dan berusaha untuk belajar bahwa ada banyak hal
dalam kehidupan nyata seperti digambarkan oleh Walt Disney dalam animasi.
Bahkan, Owen mulai mempersiapkan diri untuk masa depannya saat akan berpisah
dengan keluarganya.

Film “Life Animated” ini menggunakan illustrasi kejadian masa lalu tokoh

dengan teknik lukisan digital dan animasi untuk memperkuat karakter atau



kejadian. Cara ini untuk memvisualkan suatu kejadian tidak memungkinkan untuk
diambil dengan proses syuting atau tidak ada footage rekaman. Melalui animasi
kejadian masa lalu Yudi akan direpresentasikan dengan animasi berupa illustrasi
Yudi berdasarkan narasi cerita Yudi. Cara visualisasi inilah penciptaan film
dokumenter “Sepanjang Jalan Tak Terlihat” mengacu pada karya ini. Berikut

adalah beberapa contoh visual illustrasi untuk memperkuat kejadian atau karakter:

DIRECTED & PRODUCED BY
ROGER ROSS WILLIAMS

Gambar 1.3 Still film Life Animated

Gambar 1.4 Still film Life Animated

2. Film Dokumenter “Notes on Blindness”

Judul Film : Notes on Blindness
Jenis Film : Film Dokumenter
Durasi :01:30:00

Tahun : 2016

Rumah Produksi : Bond/360 & Netflix

Film dokumenter “Notes on Blindness™ adalah sebuah dokumenter tentang

kehidupan John M. Hull, seorang penulis dan teologi mengalami kebutaan



dipertengahan masa hidupnya pada tahun 1983. John akhirnya memutuskan untuk
membuat diary-nya dengan cara merekam ingin Owen ceritakan. Dari rekaman itu,
sutradara “James Spinney & Peter Middleton” menvisualkan kedalam bentuk
dokumenter kreatif. Melalui beberapa pengambilan gambar mempunyai makna
dalam, sutradara mampu merepresentasikan perasaan dan karakter tokoh utama ke

dalam bahasa visual secara kompleks.

Gambar 1.6 Still film Notes on Blindness

Film “Notes on Blindness” akan dijadikan sebagai tinjauan karya pada
penciptaan film dokumenter “Sepanjang Jalan Tak Terlihat” dari segi cara struktur
bercerita tematis. Pemaparan seorang sutradara terhadap cerita dengan
membaginya menjadi beberapa sequence, sehingga pada masing-masing sequence

memiliki pokok pembahasan berbeda namun tetap menyatu pada keseluruhan film.

3. Film Dokumenter “240++ BPM”

Judul Film : 240++BPM
Jenis Film : Film Dokumenter

Durasi 1 00:45:00
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Tahun :2019
Rumah Produksi : Piring Tirbing

Film dokumenter “240++ BPM” adalah sebuah perjalanan seorang ranger
bernama Mirwan. Mirwan merupakan salah satu ranger favorit di daerahnya
Lampung, permainan bagus dan kepilaiannya dalam bermain musik fungky pop.
Kisah karir Mirwan memang tidak selalu mulus, beberapa kali Miwan harus
menghadapi sepinya pesanan untuk mengisi musik-musik dihajatan lalu kejadian
sial menimpanya karena adanya perasaan iri dari pesaingnya sehingga
mengirimkan nasib-nasib sial melalui dukun.

Dalam film dokumenter “240++ BPM” sutradara menggunakan teknik
editing sesuai dengan karakter subjek. Penggunaan teknik editing dengan tepat akan
memperkuat karakter subjek. Sutradara film “240++ BPM” menggunakan beberapa
effect transisi default pada preset Adobe Premiere, penggunaan effect transisi itu
mampu memperkuat musik Mirwan selaku subjek film. Teknik editing cutting on
beat juga terasa cocok dan mendukung musik EDM dihadirkan subjek dan
sutradara.

Melalui teknik editing ini juga akan mampu memperkuat potret seorang
subjek. Oleh karena itu, sutradara film “Sepanjang Jalan Tak Terlihat” juga akan
menerapkan teknik editing cutting on beat pada film. Penggunaan effect transisi
juga akan digunakan untuk mendukung karakter musik campursari dan dangdut
dinyanyikan Yudi ketika bekerja di Malioboro. Penggunaan teknik editing ini akan
digunakan pada beberapa scene saja, terutama pada scene-scene Yudi beryanyi dan
memainkan organ keyboard. Untuk menjaga konsistensi teknik editing,
penggunaan transisi akan dimunculkan sekali pada scene setiap Yudi memainkan

musik atau bernyanyi.



Gambar 1.7 Still film 240++ BPM

Gambar 1.8 Sti/l film 240++ BPM
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